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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini adalah bab terakhir dari pembahasan skirpsi ini yang di dalamnya 

penulis akan menguraikan beberapa kesimpulan, sekaligus diajukan beberapa 

saran yang berkenaan dengan pembahasan masalah tersebut. Adapun kesimpulan 

dan saran-sarannya sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Peran tokoh agama dan tokoh adat dalam melakukan pencerahan atau 

bimbingan agama bagi pada Pekerja Seks Komersial yaitu dengan 

membina, ceramah, menasehati, dan membimbing mereka melalui 

kegiatan keagamaan dan sosial pada Desa Labuang Kabupaten Buru 

Selatan 

2. Kendala/Hambatan yang dihadapi tokoh agama dan tokoh adat dalam 

memberikan pencerahan agama terhadap pekerja seks komersial di Desa 

Labuang Kabupaten Buru Selatan yaitu tidak ada ketegasan dan kerjasama 

dari Pemerintah Daerah dalam membantu tokoh agama dan tokoh adat 

guna menyikapi masalah PSK pada Desa Labuang, keterbatasan modal 

atau minimnya anggaran untuk membiayai dan memodali para PSK agar 

mereka berhenti menjadi PSK dengan memulai usaha pekerjaan lain dan 

tidak ada ijin dari Bupati setempat berupa SK (surat keputusan) dengan 

tim gabungan yang terdiri dari Pihak Dinas Sosial, Satuan Polisi Pamong 
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Praja (Satpol PP), dan pihak Kepolisian untuk razia (menjaring) para PSK 

serta pemberian penyuluhan agama di tempat lokalisasi PSK. 

3. Penyuluhan terhadap pekerja seks komersial dilakukan dengan penyuluhan 

agama yaitu metode dakwah bimbingan dengan cara menyadarkan 

kembali para pekerja seks komersial agar kembali kepada jalan yang 

benar, mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menyadari akan 

perbuatannya. Penyuluhan terhadap kesehatan pekerja seks komersial 

yaitu dengan melakukan sosialisasi sekaligus pemeriksaan kesehatan oleh 

petugas Dinas Kesehatan dalam 1 tahun 2 sekali untuk mengantisipasi 

penggunaan pengaman (kondom) serta mencegah penyebaran HIV/AIDS. 

4. faktor-faktor yang melatarbelakangi seseorang memasuki dunia pekerja 

seks komersial yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

berupa rendahnya standar moral dan nafsu seksual yang dimiliki orang 

tersebut. Sedangkan faktor eksternal berupa kesulitan ekonomi, korban 

penipuan, korban kekerasan seksual dan keinginan untuk memperoleh 

status sosial yang lebih tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah didapat dari hasil 

penelitian diatas, dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Harus ada pendampingan yang serius dan kontinyu agar mereka bisa 

merubah pola pikir, bahwa bekerja sebagai PSK itu mudah mendapat 

uang. Pemerintah harus bisa meyakinkan mereka, bahwa banyak faktor 

negatif yang akan menimpa para PSK itu jika pekerjaan itu diteruskan. 
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Misalnya saja dampak terhadap kesehatan, penularan HIV Aids yang 

mematikan. 

2. Dilakukannya penutupan lokalisasi tempat mangkalnya PSK. Itu hanya 

beberapa hal yang harus dipahami semua pihak sebelum mengambil 

langkah penutupan lokalisasi. Artinya, semua elemen masyarakat harus 

dilibatkan, termasuk para PSK, dan lain-lain untuk mencari solusi terbaik. 

Jika memang harus dipulangkan dan diberi modal, meskipun tanpa ada 

pembekalan keterampilan, paling tidak harus ada kerja sama dengan 

daerah asal para PSK untuk melakukan pengawasan. Tujuannya adalah 

agar mereka tidak kembali ke daerah dimana mereka dipulangkan. 

3. Pengawasan juga dilakukan untuk memastikan apakah benar-benar uang 

modal yang diberi itu digunakan untuk modal usaha atau justru dipakai 

untuk ongkos transportasi ke daerah lain alias pindah lokalisasi. Karena 

mereka tidak punya bekal keterampilan. 


